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Abstract: This study aims to analyze the influence of role ambiguity, role conflict, and job placement 

suitability on the performance of village officials, especially in the context of Sukoreno Village 
government. The background of this research is based on the importance of effective human resource 

management in village government, given that village officials have a role that is very close to the 

community and face administrative challenges that are unique. Unlike the private sector or central 
government, village governments often operate with limited resources and simple work systems, but are 

still required to provide optimal public services. This study uses a quantitative approach with the type 

of causal associative research, which aims to determine the effect of the independent variable on the 

dependent variable. The population in this study were all Sukoreno Village apparatus, with data 
collection techniques through a closed questionnaire distributed to respondents who had been 

determined through sampling techniques.The t test results showed that the three independent variables 

had a significant effect on apparatus commitment. Role ambiguity (X₁) has a t-count of 4,410 and a 
significance of 0.000, indicating that role clarity increases work commitment. Role conflict (X₂) shows 

a t-count of 5.170 and a significance of 0.000, which means that the lower the role conflict, the higher 

the commitment of the apparatus. Meanwhile, role fit (X₂) shows a t-count of 5,170 and a significance 

of 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ambiguitas peran, konflik peran, dan 
kesesuaian penempatan kerja terhadap kinerja aparatur desa, khususnya dalam konteks pemerintahan 

Desa Sukoreno. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengelolaan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang efektif dalam pemerintahan desa, mengingat aparatur desa memiliki peran yang 
sangat dekat dengan masyarakat dan menghadapi tantangan administratif yang unik. Berbeda dengan 

sektor swasta atau pemerintahan pusat, pemerintahan desa sering kali beroperasi dengan keterbatasan 

sumber daya dan sistem kerja yang sederhana, namun tetap dituntut untuk memberikan pelayanan publik 

secara optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 
kausal, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur Desa Sukoreno, dengan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner tertutup yang disebarkan kepada responden yang telah ditentukan melalui teknik sampling. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

aparatur. Ambiguitas peran (X₁) memiliki t-hitung sebesar 4.410 dan signifikansi 0,000, menunjukkan 

bahwa kejelasan peran meningkatkan komitmen kerja. Konflik peran (X₂) menunjukkan t-hitung sebesar 
5.170 dan signifikansi 0,000, yang berarti semakin rendah konflik peran, semakin tinggi komitmen 

aparatur. Sementara itu, kesesuaian penempatan kerja (X₃) menunjukkan t-hitung sebesar 3.515 dan 

signifikansi 0,000, yang berarti penempatan kerja yang sesuai dengan kompetensi aparatur dapat 

meningkatkan komitmen terhadap tugas 

Kata Kunci: Ambiguitas Peran, Konflik Peran, Kesesuaian Penempatan Kerja, Kinerja Kerja 

 
PENDAHULUAN  

Pengelolaan Sumber Daya Manusia adalah kunci utama dalam menciptakan organisasi yang 

sukses, produktif, dan berkelanjutan. SDM yang dikelola dengan baik akan lebih produktif. Dengan 
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memberikan pelatihan, pengembangan karier, dan motivasi yang tepat, karyawan dapat bekerja dengan 

lebih efisien dan efektif. Manajemen SDM yang baik membantu menciptakan budaya kerja yang sehat 

dan harmonis. Karyawan merasa dihargai, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan dan loyalitas 
mereka terhadap perusahaan. Salah satu tujuan utama pengelolaan SDM adalah untuk memastikan 

karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka. Karyawan yang puas cenderung lebih berkomitmen 

dan memiliki tingkat retensi yang lebih tinggi. SDM yang dikelola dengan baik akan memberikan 
dampak langsung pada kinerja organisasi. Dengan memaksimalkan potensi setiap individu, organisasi 

dapat mencapai tujuan dan target lebih efektif. Pengelolaan SDM yang baik juga mencakup kemampuan 

untuk menangani konflik yang muncul antara karyawan, atau antara karyawan dan manajemen (Candra 

et al., 2019). 
Pengelolaan Aparatur Desa merujuk pada proses pengelolaan dan pengorganisasian sumber 

daya manusia yang bekerja di pemerintahan desa, termasuk perangkat desa dan staf administratif yang 

terlibat dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik di tingkat desa. Tujuan utama dari 
pengelolaan aparatur desa adalah untuk memastikan bahwa pemerintahan desa berjalan secara efektif, 

efisien, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Aparatur desa bertanggung jawab dalam pengelolaan 

anggaran desa dengan cara yang akuntabel dan transparan. Hal ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengawasan anggaran yang bersumber dari Dana Desa (DD) maupun anggaran desa lainnya. 
Pengelolaan anggaran yang baik dapat mendukung kelancaran pembangunan desa dan pelayanan kepada 

masyarakat (Hasibuan, 2018). 

Faktor yang memengaruhi kinerja aparatur desa adalah ambigusitas peran. Ambiguitas peran 
adalah ketidakjelasan, kepastian, dan/atau prediktitabilitas yang mungkin diharapkan sehubungan 

dengan perilaku dalam suatu pekerjaan (jatuh tempo, mungkin untuk deskripsi pekerjaan yang tidak 

terdefinisi atau ambigu, dan/atau tujuan organisasi yang tidak pasti). Ambiguitas peran dapat 
menyebabkan aparatur desa bingung tentang tanggung jawab dan tugas yang harus mereka lakukan. 

Ketika seseorang tidak yakin tentang peran mereka, mereka mungkin kesulitan dalam membuat 

keputusan yang tepat, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penurunan efektivitas dan efisiensi kerja 

(Hartati & Arrafiqur, 2022). Penelitian (Sidani et al., 2020) menunjukkan bahwa Konflik Peran, Konflik 
Kerja, dan Ambiguitas Peran berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian (Lestari & Emi, 2021) 

menunjukkan bahwa Ambiguitas Peran berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian (Riyan et 

al., 2021) menunjukkan bahwa Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict) dan Ambiguitas Peran 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.  

Faktor selanjutnya yang memengaruhi kinerja aparatur desa adalah konflik peran. Konflik peran 

diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau lebih dimana salah satu pihak berusaha 
menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya. Konflik peran 

seringkali menyebabkan kebingungan tentang apa yang diharapkan dari individu dalam peran mereka. 

Ketika peran tidak jelas atau tumpang tindih, individu mungkin merasa kesulitan untuk menentukan 

prioritas tugas dan memenuhi harapan, yang dapat menurunkan efisiensi dan efektivitas kerja (Sesario, 
2021). Penelitian (Sidani et al., 2020) menunjukkan bahwa Konflik Peran, Konflik Kerja, dan 

Ambiguitas Peran berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian (Riyan et al., 2021) 

menunjukkan bahwa Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict) dan Ambiguitas Peran berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian (Wondiwoy et al., 2022) menunjukkan bahwa Ambiguitas Peran, 

Konflik Peran dan Kesesuaian Penempatan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Faktor ketiga yang memengaruhi kinerja aparatur desa adalah kesesuaian penempatan kerja. 

Menurut (Achmad, 2022) penempatan adalah proses pengisian jabatan atau penugasan kembali 
karyawan pada tugas atau jabatan baru atau jabatan yang berbeda, baik dalam penugasan saat karyawan 

baru direkrut, dapat juga berupa promosi, pengalihan dan penurunan jabatan. Penempatan yang tepat 

memungkinkan karyawan untuk fokus pada pekerjaan mereka tanpa gangguan. Mereka bisa 
menggunakan keahlian mereka dengan lebih optimal, menghasilkan kualitas pekerjaan yang lebih baik. 

Penelitian (Nuryadin et al., 2020) menunjukkan bahwa Kesesuaian Penempatan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai. Penelitian (Wondiwoy et al., 2022) menunjukkan bahwa Ambiguitas Peran, 
Konflik Peran dan Kesesuaian Penempatan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Namun 

terdapat research gap pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (Razak et al., 2021) menunjukkan bahwa 

Penempatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


MANAJEMEN: JURNAL EKONOMI USI VOL. 7 NO 1 (MEI 2025) EISSN: 2302 - 5964 

  
 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  205 

Kecamatan Umbulsari terdiri dari 10 desa yaitu Desa Gadingrejo, Gunungsari, Mundurejo, 

Paleran, Sidorejo, Sukoreno, Tanjungsari, Tegalwangi, Umbulrejo, serta Desa Umbulsari. Penentuan 

Desa Sukoreno sebagai lokasi riset dikarenakan Desa Sukoreno sering disebut-sebut sebagai desa 
multicultural, Desa Pancasila, bahkan sebagian sumber menandainya sebagai miniature Indonesi 

sehingga memiliki masyarakat dengan kultur majemuk sehingga menuntut Aparatur Desa di Desa 

Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember untuk bekerja secara optimal. Aparatur Desa di 
Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember dituntut untuk bekerja secara optimal dalam 

menyelanggarakan pemerintahan desa yang baik. Penelitian ini akan memperkaya literatur mengenai 

pengelolaan SDM, terutama dalam konteks pemerintahan desa. Penelitian ini dapat memperlihatkan 

bagaimana ambiguitas peran, konflik peran, dan kesesuaian penempatan kerja mempengaruhi kinerja 
aparatur desa, sehingga memberikan pemahaman yang lebih dalam terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas dan efisiensi kerja di sektor pemerintahan desa. Penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi bagi pemerintah desa Sukoreno dan desa-desa lainnya dalam merancang 
kebijakan pengelolaan aparatur yang lebih efektif. Misalnya, dengan memberikan pelatihan manajemen 

peran atau merancang sistem penempatan yang lebih tepat berdasarkan keterampilan dan potensi 

aparatur. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam konteksnya, karena banyak penelitian sebelumnya 

berfokus pada sektor swasta atau instansi pemerintah pusat. Studi ini mengkaji fenomena ambiguitas 
peran, konflik peran, dan kesesuaian penempatan kerja dalam pemerintahan desa, yang seringkali 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan sektor lainnya, seperti keterbatasan sumber daya, sistem 

administrasi yang sederhana, dan peran aparatur yang sangat dekat dengan masyarakat. 
Penelitian ini memberikan fokus pada kinerja aparatur desa, yang sering kali diabaikan dalam 

kajian akademis, meskipun mereka memegang peranan penting dalam implementasi kebijakan dan 

pelayanan publik di tingkat desa. Kinerja aparatur desa sangat krusial dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa, dan penelitian ini memberikan pendekatan empiris mengenai faktor-

faktor yang dapat memengaruhi kinerja mereka. 
 

KAJIAN TEORI  
Teori Peran (Role Theory) menurut (Biddle, 1979) menjelaskan bagaimana individu dalam 

masyarakat berperilaku sesuai dengan peran sosial yang mereka jalankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran sosial tersebut mencakup hak, kewajiban, dan ekspektasi tertentu yang diberikan oleh orang lain 

berdasarkan posisi atau status individu dalam kelompok atau masyarakat (Biddle, 1979). 
Dalam teori ini, peran mencakup pola perilaku yang diharapkan oleh orang lain dan diri sendiri 

dalam suatu konteks sosial tertentu. Misalnya, seorang kepala desa memiliki peran yang berbeda dari 

seorang perangkat desa, dan peran tersebut mempengaruhi bagaimana mereka bertindak, berinteraksi, 
dan bertanggung jawab. (Biddle, 1979) menekankan beberapa hal penting dalam teori peran ini, di 

antaranya: 
1. Ambiguitas Peran: Ketika individu tidak jelas mengenai harapan yang ada pada peran mereka, 

sehingga dapat menimbulkan kebingunguan atau ketidakpastian dalam bertindak. Ambiguitas ini 

bisa muncul karena peran yang tidak jelas atau tumpang tindih dengan peran lain. 

2. Konflik Peran: Terjadi ketika ada ketidaksesuaian antara ekspektasi yang ada dalam peran yang harus 

dijalankan seseorang, atau antara peran yang satu dengan peran lainnya. Misalnya, seorang kepala 
desa yang juga merupakan seorang petani bisa mengalami konflik antara peran sebagai pemimpin 

desa dan peran sebagai petani yang harus mengurus sawah. 

3. Kesesuaian Penempatan Kerja: Merujuk pada sejauh mana individu ditempatkan dalam peran yang 
sesuai dengan kemampuan, keterampilan, atau karakteristik mereka. Penempatan yang sesuai dapat 

meningkatkan kinerja, sementara penempatan yang tidak sesuai bisa menyebabkan ketidaksesuaian 

dalam pelaksanaan peran. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana faktor-faktor seperti ambiguitas peran, konflik peran, 
dan kesesuaian penempatan kerja dapat memengaruhi kinerja aparatur desa. Jika aparat desa tidak jelas 

mengenai tugas dan tanggung jawab mereka, ini bisa mengarah pada kebingungan dalam melaksanakan 

pekerjaan dan mengurangi efektivitas mereka. Teori peran menjelaskan bahwa ambiguitas dalam peran 
akan memengaruhi kemampuan individu untuk melaksanakan tugas sesuai harapan, yang pada 

gilirannya dapat menurunkan kinerja aparatur desa. Aparat desa mungkin mengalami kesulitan dalam 

memenuhi harapan dari berbagai peran yang mereka jalankan (misalnya, peran sebagai pemimpin desa 
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dan sebagai warga masyarakat biasa). Konflik peran ini akan mempengaruhi fokus, energi, dan waktu 

yang mereka alokasikan untuk pekerjaan mereka, sehingga mengurangi kinerja mereka. Teori peran 

menyoroti bahwa semakin besar konflik antara peran, semakin sulit individu untuk menjalankan tugas 
dengan baik. Menurut teori peran, apabila aparat desa ditempatkan dalam peran yang sesuai dengan 

keterampilan dan karakteristik mereka, mereka akan lebih efisien dan efektif dalam menjalankan tugas. 

Sebaliknya, penempatan yang tidak sesuai bisa menyebabkan kesulitan dalam menjalankan peran dan 
menurunkan kinerja mereka. Penelitian ini ingin mengetahui apakah aparat desa ditempatkan sesuai 

dengan kapasitas mereka atau tidak, dan bagaimana hal ini mempengaruhi kinerja mereka. 

Teori Kesesuaian Individu-Pekerjaan (Person-Job Fit Theory) menurut Kristof-Brown (1996) 

menjelaskan bahwa kesesuaian antara individu dan pekerjaan yang mereka jalani merupakan faktor 
penting yang mempengaruhi kepuasan kerja, kinerja, dan kesejahteraan individu dalam organisasi. 

Kesesuaian ini dapat dilihat dari dua perspektif: 

1. Kesesuaian Keterampilan dan Tugas (Person-Job Fit): Kesesuaian ini mengacu pada sejauh mana 
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan individu sesuai dengan tugas-tugas yang ada dalam 

pekerjaan mereka. Semakin besar kecocokan antara kemampuan individu dan tuntutan pekerjaan, 

semakin efektif individu tersebut dalam menjalankan pekerjaannya. 

2. Kesesuaian Nilai dan Harapan (Person-Environment Fit): Kesesuaian ini lebih luas, yang mencakup 
kesesuaian antara nilai-nilai individu dengan nilai-nilai yang ada dalam lingkungan kerja atau 

organisasi. Ketika nilai-nilai individu selaras dengan lingkungan kerja atau budaya organisasi, 

individu lebih cenderung merasa puas dan dapat berkontribusi dengan optimal. 
Teori ini menekankan bahwa semakin tinggi kesesuaian antara individu dengan pekerjaan, maka 

semakin tinggi pula tingkat kinerja, kepuasan kerja, dan komitmen terhadap organisasi yang dimiliki 

individu tersebut. Sebaliknya, jika terdapat ketidaksesuaian antara individu dan pekerjaan, maka bisa 
timbul perasaan ketidakpuasan, stres, dan penurunan kinerja. 

Teori ini sangat relevan untuk mengukur kesesuaian penempatan kerja, yang menjadi salah satu 

variabel utama dalam penelitian. Jika aparat desa ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan 

keterampilan dan kemampuan mereka, maka mereka akan lebih produktif, puas dengan pekerjaan 
mereka, dan memiliki kinerja yang lebih baik. Sebaliknya, jika penempatan kerja tidak sesuai dengan 

kemampuan individu, seperti penempatan tugas yang terlalu sulit atau tidak sesuai keahlian, kinerja 

mereka bisa menurun. Person-Job Fit Theory menjelaskan bahwa penempatan kerja yang tepat akan 
meningkatkan efektivitas kerja aparat desa. 

Ambiguitas peran dapat muncul ketika terdapat ketidakjelasan antara tugas yang diharapkan 

dan kemampuan individu untuk menjalankannya. Dalam konteks Person-Job Fit Theory, ambiguitas 
peran terjadi ketika individu merasa tidak memiliki keterampilan atau pengetahuan yang diperlukan 

untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. Ketidaksesuaian antara ekspektasi pekerjaan dan 

kompetensi individu bisa meningkatkan ambiguitas peran, yang pada gilirannya mengurangi kinerja. 

Konflik peran terjadi ketika ekspektasi pekerjaan bertentangan dengan peran atau identitas 
individu. Menurut teori ini, jika seorang aparat desa diposisikan dalam peran yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai atau keterampilan mereka, maka mereka akan lebih mudah mengalami konflik peran. 

Misalnya, seorang perangkat desa yang tidak memiliki kemampuan komunikasi yang baik mungkin 
akan kesulitan dalam menjalankan peran yang membutuhkan interaksi intensif dengan masyarakat. 

Konflik peran ini mengarah pada kinerja yang buruk karena individu merasa tertekan, bingung, atau 

tidak mampu memenuhi harapan 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif klausal dengan metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian kausal adalah penelitian yang ingin melihat apakah suatu variabel yang berperan sebagai 
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

permasalahannya tidak ditemukan di awal, tetapi permasalahan ditemukan setelah peneliti terjun ke 

lapangan dan apabila peneliti memperoleh permasalah baru maka permasalahan tersebut diteliti kembali 
sampai semua permasalahan telah terjawab (Cahyaningrum, 2019). Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dilakukan penarikan Kesimpulan (Cahyaningrum, 2019). 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perangkat Desa di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari 
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Kabupaten Jember berjumlah 119 orang yang terdiri dari 31 Apartur desa, 3 Kepala dusun, 21 RW dan 

64 RT. Penelitian ini adalah penelitian populasi sehingga tidak memerlukan penjelasan sampel. 

Kuisioner adalah metode pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan dalam bentuk 
angket yang ditunjukan kepada seluruh Aparatur Desa di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember secara keseluruhan berjumlah 31 pegawai. Pernyataan kuesioner diukur 

menggunakan skala ordinal agar lebih mudah untuk pemrosesan data. Kuisioner berisikan pertanyaan 
tentang responden yang berkaitan dengan indikator variabel yang diukur menggunakan skala likert 

(Sugiyono, 2019). 

Tabel 1. Skala Likert 

Pilihan Kategori Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 
Metode Analisis 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis ini juga digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar perubahan pada variabel bebas dapat memengaruhi variabel terikat, baik secara parsial 

maupun simultan (Ghozali, 2016). Pendekatan ini memungkinkan penarikan kesimpulan yang lebih kuat 

dan valid terhadap hubungan antar variabel dalam penelitian. 
Variabel Operasional 

Definisi operasional adalah suatu variabel atau konstrak yang dengan cara memberikan arti, atau 

menspesifikasi kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 

variabel atau konstrak tersebut. Disusun berdasarkan bagaimana sifat serta cara beroperasinya hal-hal 
yang didefinisikan. Operasional variabel digunakan untuk mengetahui arti, cara mengukur dan alat ukur 

yang digunakan dan menyatakan ukuran yang digunakan (Anshori, 2019). Adapun definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ambiguitas Peran (X1), Ambiguitas peran adalah keadaan yang mempengaruhi emosi, proses mental, 

dan kondisi seseorang ketika karyawan tidak menerima informasi yang cukup tentang tujuan dan 

sasaran yang jelas terkait dengan peran (Wahjoedi, 2023). Indikator ambiguitas peran adalah sebagai 

berikut (Paramarta et al., 2021): 

a. Wewenang, Aparatur desa memiliki kejelasan mengenai wewenang yang dimiliki dalam 

melaksanakan tugasnya. 

b. Tanggung Jawab, Aparatur desa memiliki kejelasan mengenai tanggung jawab yang harus dijalankan 

dalam melaksanakan tugasnya. 

c. Kejelasan Tujuan, aparatur desa memahami tujuan dari peran mereka. 

d. Cukupan pekerjaan, aparatur desa merasa bahwa pekerjaan yang diberikan cukup sesuai dengan 

kapasitas dan ekspektasi peran yang dimilikinya. 

2. Konfilk Peran (X2), Konflik peran dapat terjadi ketika harapan seseorang atau lebih dari anggota 

kelompok memperoleh peran yang tidak sesuai (Ekawarna, 2021). Indikator konflik peran adalah 

sebagai berikut (Paramarta et al., 2021): 

a. Rekan kerja, aparatur desa sering menghadapi konflik dengan rekan kerja dalam menjalankan 

tugasnya. 

b. Mengesampingkan aturan, Ketika aparatur desa merasa perlu mengabaikan prosedur atau aturan 

yang ada untuk memenuhi tuntutan peran, ini bisa menciptakan kebingungan dalam pelaksanaan 

tugas dan menurunkan kinerja. 

c. Kegiatan yang tidak perlu, aparatur desa sering diharuskan untuk melakukan kegiatan yang tidak 

relevan dengan tugasnya. 

d. Arahan yang tidak jelas, aparatur desa sering merasa bingung karena arahan yang diberikan tidak 

jelas. 
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3. Kesesuaian Penempatan Kerja (X3), Penempatan kerja yang dimaksud adalah menempatkan orang 

yang tepat pada jabatan yang tepat. Pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kerja menjadi faktor 

penentu penempatan kerja. Hal tersebut sesuai dengan prinsip “the right man in the right place and 
the man behind the right job” “penempatan orang - orang yang tepat pada tempat yang tepat dan 

penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat (Amelia, Afriyana; Poetra, 2020). Indikator 

Kesesuaian Penempatan Kerja adalah sebagai berikut (Paramarta et al., 2021): 
a. Pendidikan, latar belakang pendidikan aparatur desa sesuai dengan pekerjaan yang dijalankan. 

b. Pengetahuan, pengetahuan yang dimiliki aparatur desa sesuai dengan pekerjaan yang dijalankan. 

c. Ketrampilan, ketrampilan yang dimiliki aparatur desa sesuai dengan pekerjaan yang dijalankan. 

d. Pengalaman, pengalaman sebelumnya yang dimiliki aparatur desa sesuai dengan pekerjaan yang 
dijalankan. 

4. Kinerja Karyawan (Y), Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 

dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja juga berarti hasil yang dicapai oleh seseorang, baik 
kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Sitinjak et al., 2021). Menurut (Robbin, 2016). indikator dari kinerja karyawan adalah: 

a. Kuantitas, aparatur desa mampu menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang ditargetkan dalam 

waktu yang ditentukan. 
b. Kualitas, aparatur desa selalu memenuhi standar pekerjaan yang ditetapkan. 

c. Ketepatan waktu, aparatur desa mampu menyelesaikan sesuai dengan deadline yang ditentukan. 

d. Kehadiran, aparatur desa selalu hadir dalam setiap kegiatan yang terkait dengan pekerjaannya. 
e. Kemampuan bekerja sama, aparatur desa saling bekerja sama dengan baik dalam tim untuk 

mencapai tujuan Bersama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karateristik Responden  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2. Data Responden Jenis Kelamin 

No Usia Frekuensi Presentase 

1 Perempuan 43 36,3% 

2 Laki – laki  76 63,7% 

Total   119 100 

       Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden penelitian mengenai kinerja aparatur desa di Desa 

Sukoreno adalah laki-laki (63,7%), sedangkan perempuan hanya 36,3%. Yang disebabkan oleh peran 
sosial masyarakat desa, di mana laki - laki lebih aktif dalam kegiatan pemerintahan, musyawarah, serta 

menjadi tokoh masyarakat seperti ketua RT, RW, atau anggota lembaga desa.  

Tabel 3. Uji Normalitas 

No  Variabel Ketentuan  Kriteria 

thitung Sig >5% 

1 
Residual dari variabel 

(X1, X2, X3 dan Y) 
0, 996 0,05 Normal 

 
Berdasarkan Tabel 3. hasil uji normalitas menunjukkan bahwa residual dari variabel X1, X2, X3, 

dan Y memiliki nilai T hitung sebesar 0,996 dengan signifikansi lebih dari 0,05. Hal ini mengindikasikan 
bahwa residual terdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam model regresi 

terpenuhi, sehingga analisis regresi dapat dilakukan secara valid. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. Uji hipotesis (t) 

No  Variabel Ketentuan  Nilai Signifikansi Sig < 5% 

Thitung 

TTabel 

(0,025: 115) 

1 Ambiguitas Peran 4.410 1.98081 .000 0,05 
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2 Konflik Peran 5.170 1.98081 .000 0,05 

3 Kesesuaian Penempatan Kerja 3.515 1.98081 .000 0,05 

   Sumber: Data primer yang diolah, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 4. hasil uji hipotesis secara parsial untuk masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, yaitu Komitmen Aparatur, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Ambiguitas Peran (X₁) 
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk Ambiguitas Peran adalah 4.410, yang lebih besar 

dari t-tabel 1.98081, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria ini, H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima, yang berarti Ambiguitas Peran berpengaruh secara signifikan terhadap Komitmen 

Aparatur secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin jelas peran yang dimiliki, semakin 
tinggi komitmen aparatur dalam melaksanakan tugasnya. 

2. Konflik Peran (X₂) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Konflik Peran memiliki pengaruh signifikan terhadap Komitmen 
Aparatur, dengan t-hitung 5.170 > 1.98081 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima, menunjukkan bahwa semakin rendah konflik peran, semakin tinggi 

komitmen aparatur dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

3. Kesesuaian Penempatan Kerja (X₃) 
4. Hasil uji t menunjukkan bahwa Kesesuaian Penempatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Komitmen Aparatur, dengan t-hitung 3.515 > 1.98081 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang menunjukkan bahwa penempatan kerja yang sesuai dengan 
kemampuan dan kualifikasi aparatur dapat meningkatkan komitmen mereka dalam melaksanakan 

pekerjaan 

Uji Koefisien Diterminasi (R²) 
Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui baik atau tidaknya model regresi 

yang digunakan dalam penelitian. Koefisien determinasi mengukur sejauh mana kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel terkait. Semakin mendekati satu, dapat dikatakan bahwa model 

yang digunakan semakin baik karena hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi 
variabel terkait dapat dijelaskan melalui variabel bebas yang digunakan. Pada penelitian ini, koefisien 

determinasu yang digunakan adalah R2 (Ghozali, 2016) 

Tabel 5. Uji Koefisien Diterminasi (R² ) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .485a .235 .215 2.404 

a. Predictors: (Constant), kesesuain penepatan kerja, konflik peran, ambiguitas peran 

            Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa nilai R sebesar 

0.485, yang menunjukkan adanya hubungan yang moderat antara variabel independen (Ambiguitas 

Peran, Konflik Peran, dan Kesesuaian Penempatan Kerja) dengan variabel dependen (Komitmen 
Aparatur). Nilai R² sebesar 0.235 berarti bahwa sekitar 23.5% variasi dalam variabel Komitmen 

Aparatur dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0.215 menunjukkan bahwa model ini masih memiliki kecocokan yang 

moderat dengan data. Nilai ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat hubungan yang signifikan, 
ada faktor lain yang belum dijelaskan dalam model ini yang juga mempengaruhi Komitmen Aparatur. 

Pembahasan 

Pengaruh Ambiguitas Peran Terhadap Kinerja Aparatur Desa 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, Ambiguitas Peran (X₁) terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap Komitmen Aparatur Desa, dengan nilai t-hitung sebesar 4.410 yang lebih besar dari 

t-tabel 1.98081, serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin jelas peran yang dimiliki oleh aparatur desa, semakin tinggi komitmennya dalam melaksanakan 
tugas. Dengan demikian, H₀ (hipotesis nol) ditolak, dan Hₐ (hipotesis alternatif) diterima, yang berarti 

Ambiguitas Peran secara signifikan memengaruhi Komitmen Aparatur. Ambiguitas peran merupakan 

kondisi ketidakjelasan mengenai peran atau tanggung jawab yang dimiliki seseorang dalam suatu 
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pekerjaan. Dalam aparatur desa, hal ini bisa mencakup ketidakjelasan tentang tugas, wewenang, atau 

tujuan yang harus dicapai. Menurut Tri Wahjoedi (2023), ambiguitas peran dapat mempengaruhi emosi 

dan proses mental individu ketika mereka tidak menerima informasi yang cukup mengenai tujuan dan 
sasaran yang jelas terkait peran mereka. Ketidakjelasan tersebut dapat mengganggu kapasitas seseorang 

dalam bekerja, yang pada akhirnya menghambat pencapaian hasil yang diinginkan dan merugikan 

organisasi. 
Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa aparatur desa di Desa Sukoreno memiliki 

pemahaman yang baik mengenai peran dan tanggung jawab mereka. Hal ini tercermin dari dominasi 

jawaban "Setuju" dan "Sangat Setuju" atas berbagai indikator ambiguitas peran, seperti kejelasan 

wewenang, kecocokan antara tanggung jawab dan kapasitas kerja, kejelasan tujuan, serta kesesuaian 
ekspektasi peran. Artinya, tingkat ambiguitas peran di lingkungan kerja aparatur desa tergolong rendah, 

sehingga mendukung komitmen dan produktivitas kerja yang tinggi. Kejelasan peran yang diterima 

memungkinkan pegawai bekerja lebih fokus, percaya diri, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diemban. Pemerintah desa dapat mengatasi ambiguitas peran dengan menyusun uraian tugas yang jelas, 

memberikan sosialisasi peran secara rutin, serta memastikan komunikasi terbuka antar aparatur. 

Pelatihan dan pembinaan berkala juga penting untuk meningkatkan pemahaman terhadap wewenang 

dan tanggung jawab. Dengan arahan yang konsisten dan tujuan kerja yang terukur, aparatur desa dapat 
bekerja lebih terarah, mengurangi kebingungan, serta meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas kerja. 

Penelitian - penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa ambiguitas peran berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sidani et al. (2020) menemukan bahwa Konflik Peran, Konflik 
Kerja, dan Ambiguitas Peran berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian Nuryadin et al. (2020) 

juga menunjukkan bahwa Kesesuaian Penempatan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai, 

sementara Lestari & Emi (2021) mengkonfirmasi bahwa Ambiguitas Peran berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan. Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Riyan et al. (2021), menemukan 

bahwa Konflik Peran Ganda dan Ambiguitas Peran berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Selain itu, 

Dewi (2022) serta Wondiwoy et al. (2022) menemukan bahwa Ambiguitas Peran, Konflik Peran, dan 

Kesesuaian Penempatan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, yang sejalan dengan temuan 
penelitian Yanti et al. (2022) dan Noviansyah et al. (2022) yang juga menunjukkan pengaruh ambiguitas 

peran terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Konflik Peran Terhadap Kinerja Aparatur Desa 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa variabel Konflik Peran (X₂) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Komitmen Aparatur, dengan nilai t-hitung sebesar 5.170 yang lebih besar dari t-

tabel 1.98081 serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H₀ 
ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti Konflik Peran berpengaruh signifikan terhadap Komitmen 

Aparatur Desa. Semakin rendah tingkat konflik peran yang dialami, semakin tinggi komitmen yang 

ditunjukkan oleh aparatur dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Konflik peran sendiri 

merupakan kondisi di mana seseorang menerima tuntutan atau harapan yang tidak konsisten atau saling 
bertentangan dalam pekerjaannya. Hal ini bisa muncul akibat ketidaksesuaian antara tugas yang 

diberikan dengan peran atau nilai pribadi, kurangnya kejelasan arahan, hingga tekanan dari atasan untuk 

meningkatkan kualitas kerja tanpa dukungan yang memadai (Ekawarna, 2021). Dalam aparatur desa, 
kondisi ini dapat mengganggu motivasi dan komitmen jika tidak dikelola dengan baik. Berdasarkan 

hasil tanggapan responden, mayoritas aparatur desa di Desa Sukoreno mampu mengelola konflik peran 

secara efektif. Pemerintah desa dapat mengatasi konflik peran dengan memperjelas pembagian tugas, 

memberikan pelatihan peran kerja, serta memperkuat komunikasi antar aparatur. Dukungan atasan yang 
konsisten dan penyediaan sumber daya yang memadai sangat penting untuk mencegah tekanan kerja 

berlebih. Evaluasi rutin juga diperlukan agar potensi konflik dapat diidentifikasi dan diselesaikan sejak 

dini, demi menjaga komitmen dan kinerja aparatur desa secara optimal. Mereka merasa tetap mampu 
menjalankan tugas tanpa harus mengabaikan aturan, serta mampu menjaga efisiensi kerja meskipun ada 

kegiatan yang kurang relevan. Arahan yang diterima dinilai cukup jelas, dan bahkan ketika terdapat 

ketidakjelasan, sebagian besar responden tetap dapat mempertahankan kinerja mereka. 
Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa konflik 

peran memiliki pengaruh terhadap kinerja dan komitmen, seperti penelitian Sidani et al. (2020), Lestari 

& Emi (2021), serta Wondiwoy et al. (2022). Meski demikian, terdapat juga temuan berbeda seperti 

yang dikemukakan oleh Juditson dkk., yang menyatakan bahwa konflik peran tidak memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pengaruh konflik peran sangat 

tergantung pada konteks organisasi dan efektivitas manajemen internal. 

Pengaruh Kesesuaian Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Aparatur Desa 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kesesuaian Penempatan Kerja (X₃) berpengaruh 

signifikan terhadap Komitmen Aparatur, di mana t-hitung sebesar 3.515 lebih besar dari t-tabel 1.98081 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa penempatan kerja yang sesuai dengan 
kemampuan dan kualifikasi aparatur dapat meningkatkan komitmen dan kinerja mereka dalam 

melaksanakan tugas. Penempatan kerja merupakan salah satu aspek paling kritis, karena menempatkan 

orang yang tepat di posisi yang tepat adalah kunci untuk mencapai tujuan organisasi. Prinsip "the right 

man in the right place and the man behind the right job" menegaskan bahwa pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan kerja merupakan faktor penentu dalam keberhasilan penempatan. Tanggapan 

responden mengungkapkan bahwa mayoritas aparatur desa merasa bahwa latar belakang pendidikan, 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja mereka sangat mendukung pelaksanaan tugas. 
Mereka menyatakan bahwa pendidikan yang dimiliki relevan dan sesuai dengan pekerjaan yang 

dijalankan, serta latar belakang pendidikan memengaruhi cara mereka menjalankan tugas dengan baik. 

Selain itu, responden mengonfirmasi bahwa pengetahuan yang mereka miliki serta keterampilan yang 

diterapkan di tempat kerja sangat menunjang keberhasilan pekerjaan, sehingga memudahkan mereka 
untuk menyelesaikan tugas sesuai ekspektasi. Kesesuaian penempatan kerja memiliki dampak positif 

terhadap kinerja aparatur desa, karena memungkinkan individu menjalankan tugas sesuai latar belakang 

pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan mereka. Hal ini mendorong efisiensi, meningkatkan 
produktivitas, dan meminimalkan kesalahan kerja. Selain itu, pengalaman yang relevan mempercepat 

adaptasi terhadap tugas, memperkuat kepercayaan diri, serta memperbesar peluang pencapaian target 

kerja secara optimal dan berkelanjutan dalam pelayanan kepada masyarakat. Pengalaman kerja 
sebelumnya pun dianggap sebagai faktor pendukung yang meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

melaksanakan tugas. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu. Penelitian Nuryadin et al. (2020) 

menunjukkan bahwa kesesuaian penempatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, 
sedangkan penelitian Sidani et al. (2020) menyoroti bahwa konflik peran dan ambiguitas peran turut 

memengaruhi kinerja karyawan. Selain itu, penelitian Lestari & Emi (2021) serta Riyan et al. (2021) 

menguatkan bahwa penempatan orang-orang yang tepat di posisi yang tepat dapat mengoptimalkan 
kinerja karyawan. Penelitian Dewi (2022) dan Wondiwoy et al. (2022) juga menyatakan bahwa 

penempatan kerja yang sesuai sangat berkontribusi pada peningkatan kinerja, sehingga dapat 

mengurangi potensi konflik dan meningkatkan efektivitas operasional 
 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Ambiguitas Peran (X₁), Konflik Peran (X₂), dan 

Kesesuaian Penempatan Kerja (X₃) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Aparatur Desa. 

Berdasarkan uji t, Ambiguitas Peran berpengaruh negatif signifikan, artinya semakin rendah tingkat 
ambiguitas yang dirasakan oleh aparatur desa, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan. 

Kejelasan dalam peran, tanggung jawab, dan tujuan kerja terbukti mampu meningkatkan produktivitas 

dan komitmen kerja aparatur. Selanjutnya, variabel Konflik Peran juga menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Aparatur desa yang mampu meminimalisasi konflik peran melalui 

pemahaman instruksi dan kesesuaian nilai pribadi dengan pekerjaan menunjukkan kinerja yang lebih 

baik. Hal ini mencerminkan kemampuan mereka dalam menjaga profesionalisme dan efisiensi kerja. 
Selain itu, variabel Kesesuaian Penempatan Kerja juga berpengaruh signifikan, di mana penempatan 

aparatur sesuai latar belakang pendidikan, keterampilan, dan pengalaman berkontribusi besar terhadap 

kinerja mereka. Sebagian besar responden merasa bahwa mereka berada pada posisi kerja yang sesuai, 

sehingga mampu menyelesaikan tugas dengan optimal. Ketiga variabel ini secara keseluruhan 
membuktikan pentingnya penataan peran, pengelolaan konflik, dan strategi penempatan kerja yang tepat 

dalam meningkatkan kinerja aparatur desa 
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